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ABSTRACT

This research aims to improve children's gross motor skills through galasin games at the Pembina Santur State
Kindergarten, Sawahlunto City. This research uses the Classroom Action Research (PTK) method which is carried
out in two cycles, each consisting of three meetings. The research subjects were 10 children aged 4-5 years. Data was
collected through observation and documentation, then analyzed using percentage techniques. The results of the study
showed an increase in children's gross motor skills, especially in indicators of strength, balance, agility and
coordination, with an average success percentage reaching more than 75% at the end of the second cycle. Thus, the
galasin game is effective in improving children's gross motor skills.

Keywords: Gross motor skills, galasin games, early childhood

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui permainan galasin di Taman
Kanak-Kanak Negeri Pembina Santur Kota Sawahlunto. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari tiga pertemuan. Subjek penelitian adalah
10 anak usia 4-5 tahun. Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
teknik persentase. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik kasar anak, terutama pada
indikator kekuatan, keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi, dengan persentase keberhasilan rata-rata mencapai
lebih dari 75% pada akhir siklus kedua. Dengan demikian, permainan galasin efektif untuk meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak.

Kata Kunci: Motorik kasar, permainan galasin, anak usia dini
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PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-8 tahun menurut National association for the
education young children, Takdirotun Musfiroh (dalam Febrialismanto, 2017), menjelaskan bahwa pada
masa kanak-kanak dunia anak identik dengan keceriaan, kesenangan dan kegembiraan, sering kita dengar
bahwa pada masa ini anak mengalami masa golden age atau masa keemasan dimana 80% dari otak anak
sudah bekerja yang ditandai dengan perubahan pada prekembangan anak secara cepat baik fisik, kognitif,
sosial emosional, nilai moral agama, bahasa. Anak-anak tidak bisa lepas dari aktifitas-aktifitas yang
membuat dirinya bisa merasakan dirinya senang, mereka bisa meluapkan keceriaan, kegembiraan dan
senang melalui bermain, karena dunia anak memang dunia bermain.

Perkembangan motorik terbagi menjadi dua bagian, yaitu motorik kasar dan gerakan motorik
halus. Menurut Adpriyadi (2017) motorik kasar adalah kemampuan gerak tubuh yang menggunakan
otot-otot besar, seperti menendang, berlari, naik turun tangga dan sebagainya. Motorik kasar diartikan
sebagai gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar dari anggota tubuh yang dipengaruhi oleh
kematangan anak itu sendiri (Desmalia, 2017). Menurut Salwiah dkk (2022) motorik kasar adalah gerakan
tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau seluruh anggota tubuh anak itu sendiri, seperti menendang,
berlari, naik-turun tangga dan sebagainya.

Gerakan motorik kasar adalah perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan
pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi. Ada juga secara keseluruhan motorik kasar yaitu
kemampuan yang dapat membutuhkan sebagian besar bagian dari tubuh anak. kegiatan motorik kasar dapat
dilakukan dengan cara bermain dan juga kemampuan yang berkembang dengan pesat pada anak yaitu fisik
atau motoriknya. perkembangan fisik bagi anak-anak melibatkan dua wilayah koordinasi penting, gerakan
yang dikendalikan oleh otot-otot besar atau kasar dan gerakan yang dikendalikan oleh otot-otot kecil dan
halus. perkembangan motorik merupakan aspek pertumbuhan anak-anak yang begitu jelas dan terlihat,
kadang kita menerima begitu saja. anak akan tumbuh lebih besar, kuat, dan mampu melakukan tugas-tugas
motorik yang lebih rumit saat usia mereka bertambah (Fitriani, 2018).

Perkembangan fisik melalui kegiatan bermain, anak-anak akan memiliki kemampuan dan
keterampilan dalam mengelola tubuhnya. Anak-anak bisa menggerakkan anggota tubuh dengan intens dan
benar. Dengan kenyataan ini anak-anak kemudian merasa mendapatkan kesempatan untuk melakukan
kegiatan yang banyak melibatkan gerakan-gerakan tubuh. Melalui gerakan-gerakan inilah, maka tubuh
anak-anak akan tumbuh sehat dan kuat. Anak kemudian juga bisa menyalurkan energi (tenaga) yang
berlebihan melalui berbagai kegiatan (Ginting et al, 2018).

Melalui kegiatan bermain, anak-anak tidak anak merasa gelisah,anak-anak pun jadimemiliki
kemampuan dalam bertindak aktif dan banyak bergerak akan membantu kecerdasan kinestetika anak.
Seperti yang di ketahui bahwa tangan memiliki peranan penting bagi manusia, apabila tangan tidak dilatih
secara baik bisa saja tangan menjadi kaku dan tidak tumbuh secara optimal jika tidak ada latihan. Hurlock
(1978 dalam Toibah, 2022) berbagai kegiatan motorik yang menggunakan tangan, pergelangan tangan dan
jari tangan merupakan perkembangan yang dapat diprediksikan. Melalui bermain tersebut diharapkan anak
dapat lebih fokus dalam kemampuan ketangkasan.

Perkembangan motorik kasar merupakan aspek penting dalam pertumbuhan anak usia dini.
Motorik kasar melibatkan koordinasi tubuh yang menggunakan otot-otot besar, seperti berlari, melompat,
dan melempar. Berdasarkan observasi awal di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Santur Kota
Sawahlunto, kemampuan motorik kasar anak masih kurang optimal karena kegiatan pembelajaran lebih
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banyak dilakukan di dalam kelas dengan aktivitas yang terbatas. Permainan tradisional galasin dipilih
sebagai alternatif untuk melatih motorik kasar karena permainan ini melibatkan gerakan aktif dan kerja
sama tim, sehingga dapat membantu anak meningkatkan kekuatan, kelincahan, dan koordinasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua
siklus, masing-masing terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
adalah 10 anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Santur Kota Sawahlunto. Instrumen
penelitian meliputi lembar observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan persentase untuk
mengukur peningkatan kemampuan motorik kasar anak.

Subjek Penelitian
Subjek Penelitian adalah 10 anak yang terdiri dari 3 orang anak laki-laki, dan 7 orang anak
perempuan dengan usia 4-5 tahun di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Santur Kota Sawahlunto.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian meliputi lembar observasi dan dokumentasi. Instrumentasi dalam penelitian
ini adalah mengamati anak dengan kegiatan permainan galasin antara lain :
1. Format Observasi
Pedoman observasi untuk mengecek kegiatan yang dilakukan berdasarkan indikator yang
digunakan. Format observasi sebagai berikut :
Tabel 1. Format Indikator

Dimensi

Indikator Sub Indikator
Kemampuan

Melatihan gerakan dan kekuatan kaki, anak
Kekuatan mampu berlari dan melompat untuk melewati
rintangan garis permainan

Melatih  keseimbangan, anak mampu
Keseimbangan menahan tumpuan di kaki saat melakukan
Motorik  Kasar lompatan

Anak Usia Dini Melatih kelincahan, anak mampu melompat
Kelincahan di setiap melewati garis rintangan dan kotak
permainan

Melatih koordinasi, anak mampu mencapai
Koordinasi finish permainan tanpa terdiskualifikasi atau
tersentuh dengan tim lawan permainan

Sumber : Hawana (2019).
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2. Indikator Penilaian
Indikator penilaian yang akan dilaksanakan dalam pengembangan motorik kasar anak
usia dini adalah :

Skor 3= Mampu

Skor 2 = Mulai Mampu

Skor 1 = Belum Mampu
3. Indikator Penilaian

Format penilaian pada penelitian ini yaitu

Tabel 2. Format Penilaian

Nama Anak
Umur
Jenis Kelamin
Ke[r)r:;nri;ian Indikator Sub Indikator 1 Sk;r 3
Melatihan gerakan dan kekuatan
kaki, anak mampu Dberlari dan
melompat untuk melewati rintangan
garis permainan

Kekuatan

Motorik Kasar

Keseimbangan

Melatih  keseimbangan,  anak
mampu menahan tumpuan di kaki
saat melakukan lompatan

Anak Usia - -
Dini Melatih kelincahan, anak mampu
Kelincahan melompat di setiap melewati garis
rintangan dan kotak permainan
Melatih koordinasi, anak mampu
. mencapai finish permainan tanpa
Koordinasi P P P

terdiskualifikasi atau  tersentuh
dengan tim lawan permainan

Sumber : Hawana (2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik kasar anak pada setiap
siklus. Pada kondisi awal, sebagian besar anak belum mampu melakukan gerakan motorik kasar dengan
baik. Setelah siklus pertama, persentase kemampuan motorik kasar anak meningkat, terutama pada
indikator kelincahan dan keseimbangan. Pada siklus kedua, anak menunjukkan perkembangan yang
signifikan dengan rata-rata keberhasilan lebih dari 75% pada semua indikator. Peningkatan ini terjadi
karena permainan galasin melibatkan aktivitas fisik yang menyenangkan dan menantang, sehingga anak
lebih termotivasi untuk berpartisipasi.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara merefleksi hasil observasi terhadap
proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan siswa di kelas. Data yang diperoleh dalam penelitian
ini berupa hasil observasi, catatan lapangan. Dalam analisis data yang di lakukan oleh peneliti yaitu hasil
penelitian pada tiap siklus. Peneliti membuat perbandingan persentase nilai anak sebelum dan sesudah
pembelajaran untuk meningkatkan keberhasilan motorik kasar memecahkan masalah anak dengan rumus:

X = d 100%

Keterangan:

X = Angka Persentase

Y =Jumlah Anak dengan skor 3

N =Jumlah Anak dalam satu kelas

Indikator keberhasilan pada penelitian ini sebagai berikut:
76 % s/d 100 % = Mampu

56 % s/d 75 % = Mulai Mampu

0%s/d55% = Belum Mampu

Pembahasan
Berdasarkan hasil data observasi yang sudah dilakukan terlihat bahwa permainan tradisional
galasin di Taman Kanak Kanak Negeri Pembina Santur Kota Sawahlunto mampu meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak. Pada kondisi awal didapatkan bahwa anak-anak masih belum mampu
dalam motorik kasar terkhusus pada keseimbangan dan kekuatan anak. Observasi ini terlihat dari anak
Taman Kanak Kanak Negeri Pembina Santur Kota Sawahlunto yang masih kurang aktif dalam kegiatan
apapun di sekolah Taman Kanak Kanak Negeri Pembina Santur Kota Sawahlunto yang melibatkan
kekuatan dan keseimbangan pada anak terlebih pada indikator kerja sama anak dengan teman sejawad
mereka. Kegiatan yang dilakukan di sekolah Taman Kanak Kanak Negeri Pembina Santur Kota Sawahlunto
selama ini hanya terfokus kepada motorik kasar anak yang dilatih dengan perorangan. Oleh karena itu
peneliti ingin membuat kegiatan untuk meningkatkan motorik kasar anak melalui kerja tim atau kelompok
yang dibagi oleh guru untuk mereka.
Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti di Taman Kanak Kanak Negeri
Pembina Santur Kota Sawahlunto didapatkan hasil bahwa :
1. Ditinjau dari aktivitas guru, pembelajaran pada siklus Il sudah berjalan dengan baik dan berhasil.
2. Peningkatan motorik kasar melalui permainan tradisional galasin di Taman Kanak Kanak Negeri
Pembina Santur Kota Sawahlunto didapatkan hasil yaitu :
a. Kemampuan anak berlari dan melompat untuk melewati rintangan garis permainan dalam indikator
kekuatan mengalami peningkatan dari 2% menajdi 100%.
b. Kemampuan anak menahan tumpuan di kaki saat melakukan lompatan pada indikator
keseimbangan meningkat dari 10% menjadi 80%.
c. Kemampuan anak melompat disetiap melewati garis rintangan dan kotak permainan dalam
indikator kelincahan mengalami peningkatan di awal sebesar 10% meningkat menjadi 80%.
d. Kemampuan anak mencapai finish permainan tanpa terdiskualifikasi atau tersentuh dengan tim
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lawan permainan dalam indikator koordinasi meningkat dari 10% menjadi 70%.

Berdasarkan keterangan di atas terjadi peningkatan yang sangat baik dan sesuai dengan yang
diharapkan bahwa permainan tradisional galasin mampu meningkatan motorik kasar anak di Taman Kanak
Kanak Negeri Pembina Santur Kota Sawahlunto.

KESIMPULAN
Permainan galasin efektif untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini, terutama

dalam hal kekuatan, keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi. Dengan demikian, permainan tradisional

ini dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang menyenangkan untuk mendukung perkembangan

fisik anak. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Kegiatan permainan tradisional galasin yang dilakukan di sekolah Taman Kanak Kanak Negeri
Pembina Santur Kota Sawahlunto mampu meningkatkan motorik kasar anak.

2. Permainan galasin mampu meningkatkan motorik kasar anak dengan indikator kekuatan,
keseimbangan, kelincahan dan koordinasi.

3. Permainan galasin menjadi media permainan meningkatkan motorik kasar yang menarik dan seru untuk
anak usia dini lakukan karena mampu menjalin kerjasama dengan teman sejawadnya.

4. Anak menjadi lebih percaya diri dalam setiap tindakan atau gerakan yang akan mereka lakukan.

5. Hasil penelitian terlihat peningkatan persentase dari siklus | dan siklus Il sehingga terlihat jelas
perubahan yang sangat baik.
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